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BAB V 

PENUTUP 
 
 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh inflasi, nilai tukar, dan 

suku bunga SBI terhadap indeks harga saham gabungan pada Bursa Efek 

Indonesia periode 2006 – 2015. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari www.bi.go.id, www.investing.com , dan www.finance.yahoo.com . 

Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan maka diperoleh hasil bahwa 

inflasi, nilai tukar, dan suku bunga SBI berpengaruh secara simultan 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 

2. Inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan, yang berarti saat tingkat inflasi tinggi maka IHSG akan 

menurun dan sebaliknya, maka investor sebaiknya berinvestasi dalam 

pasar modal saat inflasi sedang turun. 

3. Nilai tukar memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan, yang berarti saat nilai tukar rupiah melemah maka 

IHSG akan turun dan sebaliknya, maka investor sebaiknya berinvestasi 

dalam pasar modal saat nilai tukar rupiah menguat. 

4. Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini terdapat keterbatasan sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel makro seperti, 

inflasi, nilai tukar dan suku bunga SBI.  

5.3.  Saran 

1.  Bagi investor sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi sebaiknya 

terlebih dahulu memperhatikan faktor – faktor makro terutama inflasi, dan 

nilai tukar, karena faktor – faktor tersebut sudah terbukti berpengaruh 

secara simultan maupun parsial terhadap pergerakan indeks harga saham  

gabungan pada Bursa Efek Indonesia.  

2.  Bagi perusahaan dapat menggunakan informasi terkait dengan inflasi, nilai 

tukar dan suku bunga SBI sebelum melakukan kebijakan operasional dan  

ekspor – impor  karena hal tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan 

agar manajemen tidak salah dalam menentukan kebijakan perusahaan, 

serta dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan yang dapat 

membuat investor tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain seperti, harga 

emas dunia, harga minyak dunia, tingkat PDB dan jumlah uang beredar. 

Karena kontribusi inflasi, nilai tukar rupiah  dan suku bunga SBI terhadap 

IHSG masih sebesar 46.3%. 
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